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ABSTRAK 

PT. Sumber Alfaria Trijaya adalah perusahaan yang bergerak di bidang industri ritel dengan 
mengoperasikan jaringan mini market, dengan nama “Alfamart”. Dalam proses distribusinya 
Alfamart berhubungan dengan warehouse sebagai bagian dari sistem logistik untuk 

penyimpanan, penerimaan dan pengeluaran barang. Penelitian ini fokus pada warehouse dengan 
jumlah overtime tertinggi yaitu sebesar 11,3 % yakni pada DC Serang. Melalui analisis FMEA dan 
Fishbone Diagram, dapat diketahui bahwa problem area dari overtime yang terjadi di gudang 
terdapat di area/zona picking yaitu pada masalah repack saat proses carian dan sulitnya mencari 
lokasi display oleh picker. Berdasarkan hasil perhitungan existing throughput gudang, jarak 

tempuh picker pada area picking adalah 11.591,86 meter. Metode Class Based Storage dengan 
Teknik klasifikasi ABC berfungsi untuk melakukan pengklasifikasian berdasarkan peringkat 
persentase throughput yakni dari nilai kumulatif tertinggi hingga nilai kumulatif terendah. 
Dengan layout usulan yang telah dibuat maka telah menghasilkan penurunan total jarak tempuh 
sebanyak 24% sebesar 8.788,02 meter dengan menunjukan selisih sebanyak 2.803,84. 

Kata Kunci 
FMEA; Fishbone Diagram; Class Based Storage 

PT. Sumber Alfaria Trijaya is a company engaged in the retail industry by operating a network of mini 
markets, under the name "Alfamart". In the distribution process, Alfamart deals with the warehouse as part 
of the logistics system for storing, receiving and dispensing goods. This research focuses on the warehouse 
with the highest amount of overtime, which is 11.3%, namely in DC Serang. Through FMEA and Fishbone 
Diagram analysis, it can be seen that the problem area of overtime that occurs in the warehouse is in the 
picking area/zone, namely the repack problem during the search process and the difficulty of finding a 
display location by the picker. Based on the results of the calculation of the existing warehouse throughput, 
the distance traveled by the picker in the picking area is 11,591.86 meters. The Class Based Storage method 
with the ABC classification technique serves to classify based on the throughput percentage rating, from the 
highest cumulative value to the lowest cumulative value. With the proposed layout that has been made, it 
has resulted in a decrease in the total mileage of 24% by 8,788.02 meters showing a difference of 2,803.84. 
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PENDAHULUAN 

Penurunan tenaga kerja yang signifikan terjadi di banyak industri selama pandemi. 

Namun di bidang pergudangan (warehouse), permintaan produk dalam warehouse 

terus berlanjut bahkan bertambah. Ketika tidak ada cukup pekerja yang dapat 

diandalkan untuk memenuhi kebutuhan tersebut, operator gudang khususnya picker 

harus mengandalkan waktu lembur untuk mencapai target barang yang harus dicapai 

untuk kebutuhan customer. Kelemahan utama dari lembur sebagai jawaban untuk 

memenuhi beban pemrosesan pesanan adalah biaya yang lebih tinggi. Peraturan 

Pemerintah mengharuskan korporasi untuk membayar setidaknya satu setengah kali 

upah sejam untuk jam pertama dan dua kali upah sejam untuk setiap jam tambahan 

berikutnya yang bekerja di luar 40 jam. Tanpa perencanaan yang lebih baik untuk 

mengurangi biaya lembur di gudang, biaya tenaga kerja dapat meningkat 10% hingga 

25%. Dapat diketahui juga bahwa saat ini terdapat Distribution Center yang sudah 

mengimplementasikan alat material handling seperti conveyor sebagai alat bantu 

perpindahan barang saat proses picking. Namun juga terdapat DC yang masih 

mengandalkan manpower saat melakukan picking order pada kegiatan logistic. 

Sehingga ketergantungan manpower tersebut mengakibatkan DC harus 

menyesuaikan layout gudang yang sesuai dengan pergerakan bagi para tenaga 

kerjanya agar aliran proses pergudangan dapat optimal. Pada zona in-out/pintu 

keluar-masuk produk terdapat area penyimpanan untuk barang yang jarang diambil 

ketika picking atau barang yang sales nya rendah. Sedangkan untuk barang yang 

sering diambil ketika picking atau barang yang sales nya tinggi memiliki area 

penyimpanan yang letaknya jauh dari pintu keluar-masuknya produk. Hal tersebut 

meyebabkan proses memindahkan barang dari area penyimpanan untuk proses 

pemuatan (loading) atau picking membutuhkan waktu yang cukup lama. 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka akan dibuat rencana perbaikan 

terhadap tata letak gudang untuk mengurangi travel distance picker. Tata letak 

gudang yang baik berarti mengatur peralatan dalam suatu fasilitas sedemikian rupa 

sehingga membantu fasilitas tersebut bekerja secara produktif karena memberikan 

kemudahan dalam operasional dan kecepatan pelayanan, terhindar dari pekerjaan 

yang bolak-balik karena peralatan/barang sudah ditempatkan sesuai dengan 

karakteristiknya (Sitorus, 2020). Oleh karena itu tujuannya adalah untuk 

meminimalisasi biaya lembur/overtime yang terjadi serta mempercepat operasional 

gudang, oleh karena itu gudang harus dirancang agar barang dapat mengisi kapasitas 

secara maksimal dan memiliki travel distance yang optimal. Seperti meminimalisir 

jarak ketika proses picking yang dilakukan oleh para pekerja, sehingga waktu yang 

dibutuhkan dapat menjadi lebih efisien.  
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TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian terdahulu yang dilakukan untuk perbaikan tata letak fasilitas antara lain 

dilakukan oleh (Yuyut Tri Prasetyo, 2021) dengan melakukan perbaikan tata letak 

fasilitas untuk memperbaiki permasalahan waktu proses baik dari mekanisme 

penerimaan maupun pengeluaran barang dengan mengklasifikasikan produk sesuai 

dengan karakteristik produk, jenis dan berat produk menggunakan metode dedicated 

storage dengan hasil waktu proses dapat dikurangi hingga 30% untuk mekanisme 

penerimaan dan 27,6% untuk mekanisme pengeluaran. Usulan perbaikan tata letak 

fasilitas dilakukan juga oleh (Deya Nilan A, 2017) menggunakan metode randomized 

storage dan class based storage diperoleh penambahan kapastitas menjadi sebanyak 

430 area boks container, sistem pencarian yang lebih mudah dan flow pada masing-

masing proses yang ada di departemen distribusi lebih sederhana. Erna Mulyati, dkk. 

Berhasil melakukan usulan tata letak gudang dengan metode shared storage di PT. 

Agility International Customer PT. Herbalife Indonesia karena permasalahan yang 

muncul adalah penempatan produk yang random sering kali membuat picker 

mengalami lamanya proses picking dan kesalahan pengambilan barang, berdasarkan 

hasil analisis dan perhitungan yang dilakukan menghasilkan total jarak tempuh untuk 

seluruh produk yang ada di gudang sebesar 203,6 m sehingga hal ini memudahkan 

picker dalam proses picking dimana penempatan sebelumnya tidak diketahui total 

jarak tempuh dari seluruh produk yang ada di gudang (Erna Mulyati, 2020).  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Ifa Saidatuningtyas, 2021) metode class 

based storage digunakan untuk menyimpan material menurut popularitas, yaitu 

material yang bersifat fast moving disimpan didekat pintu masuk dan keluar barang 

agar meminimalisir jarak material handling yang akan menyimpan dan mengambil 

material pada warehouse. Pengaturan tata letak gudang dengan menggunakan 

kebijakan class based storage dapat mengetahui jarak tempuh material handling 

dalam melakukan penyimpanan dan pengeluaran barang sehingga barang yang 

bersifat fast moving dapat diletakkan didekat pintu masuk dan keluar gudang. 

Penelitian lain oleh (Nadila Safira Isnaeni, 2021) bahwa penggunaan metode class 

based storage untuk gudang dapat memberikan solusi permasalahan secara efektif 

untuk pelaksanaan material handling dalam melakukan pengambilan dan peletakkan 

barang jadi yang telah ditentukan dengan memperhatikan sifat fast moving, slow 

moving dan very slow moving material, dari hasil perbaikan tata letak ini diperoleh 

total jarak perpindahan item sebesar 1.753.734 meter dari layout gudang yang 

memiliki jarak 3.668.522 meter. 

 

METODE PENELITIAN 
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Objek penelitian ini adalah perancangan ulang alokasi slot penyimpanan gudang 

pada PT Sumber Alfaria Trijaya, Tbk/Alfamart. PT Sumber Alfaria Trijaya, Tbk 

merupakan perusahaan yang bergerak pada sektor ritel. Penelitian dilakukan 

menggunakan metode Class based storage (ABC Analysis) serta dilakukan pula 

identifikasi dari produktivitas picker pada saat mengambil barang untuk 

dilakukannya prses outbound. Penelitian ini dilakukan di PT Sumber Alfaria Trijaya, 

Tbk/Alfamart yang terletak di Kota Serang Provinsi Banten. Penelitian ini dilakukan 

pada tahun 2020 di DC (Distribution Center) Serang. Pada penelitian ini berfokus 

kepada perbaikan tata letak menggunakan pendekatan perbaikan tata letak fasilitas 

Class based storage (ABC Analysis) dengan sebelumnya dilakukan perhitungan jarak 

antar storage menggunakan Rectilinear Distance dan melakukan identifikasi 

produktivitas dari picker. Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian 

ini adalah dengan wawancara dan observasi secara langsung. Wawancara dilakukan 

kepada Regional Manager PT Sumber Alfaria Trijaya, Tbk dan kepada Solution Design 

Warehouse PT Sumber Alfaria Trijaya, Tbk. Wawancara tersebut dilakukan untuk 

mengetahui permasalahan yang terjadi dengan layout existing DC Serang, panjang & 

lebar warehouse, jarak antar storage serta alur proses inbound-outbound pada 

DC/Warehouse Serang. Observasi dilakukan dengan pengamatan langsung DC 

Serang untuk mengetahui alur proses dari picker saat pengambilan barang untuk 

outbound logistic. Data yang diperlukan untuk perancangan ulang alokasi slot 

dengan menggunakan metode Class based storage adalah sebagai berikut: 

 

Data Primer 

Data primer adalah data yang didapatkan dari hasil pengamatan langsung ke 

warehouse. Pada penelitian ini data primer yang digunakan yaitu data yang diperoleh 

melalui wawancara kepada Regional Manager perusahaan dan observasi langsung. 

Data primer yang akan dikumpulkan antara lain adalah panjang & lebar warehouse, 

jarak antar storage, alur proses inbound-outbound, detail desain warehouse dalam 

bentuk AUTO CAD dan perhitungan produktivitas picker. 

 

Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapat dari dokumen perusahaan maupun melalui 

kajian literatur berupa buku, jurnal, serta penelitian sebelumnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Time study digunakan untuk menentukan waktu yang dibutuhkan oleh orang yang 

berkualifikasi dan terlatih baik yang bekerja di kecepatan normal untuk melakukan 
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tugas tertentu. ILO menjelaskan studi waktu sebagai teknik pengukuran kerja untuk 

mencatat waktu dan tarif kerja untuk elemen pekerjaan tertentu yang dilakukan di 

bawah yang ditentukan kondisi, dan untuk menganalisis data sehingga diperoleh 

waktu yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan pada tingkat kinerja yang 

ditentukan (Hartanti, 2016). Waktu Siklus Waktu siklus adalah waktu yang 

diperlukan teknisi dalam melaksanakan setiap elemen-elemen kerja, tetapi pada 

umumnya akan berbeda dari siklus ke siklus lainnya baik dalam kecepatan normal 

dan seragam. Berikut merupakan rumus untuk menghitung waktu siklus yaitu waktu 

Siklus = Waktu Pengamatan.  

Waktu normal adalah waktu untuk suatu elemen operasi kerja yang menunjukkan 

bahwa seorang teknisi berkualifikasi baik akan bekerja menyelesaikan pekerjaan pada 

tempo kerja yang normal. Berikut merupakan rumus untuk menghitung waktu 

normal (Hutami Damayanthi, 2020) yaitu WN = WS x (1 + Nilai Penyesuaian) dimana 

W= Waktu Siklus dan Penyesuaian = % Performance rating. Performance rating 

dijadikan sebagai penilaian dasar baik secara langsung maupun secara tidak langsung 

dalam pengukuran kerja oleh teknisi. Untuk ini, terdapat tabel performance rating 

yang dibuat oleh westinghouse yang berisikan nilai – nilai angka berdasarkan 

tingkatan yang ada untuk masing – masing faktor tersebut. Waktu normal adalah 

waktu untuk suatu elemen kerja yang menunjukkan bahwa seorang teknisi 

berkualifikasi baik akan bekerja menyelesaikan pekerjaan pada tempo kerja yang 

normal.  

Berikut ini rumus yang digunakan untuk menghitung waktu normal (Hutami 

Damayanthi, 2020) yaitu Standart time = Normal Time + (Normal Time x % Allowance) 

Atau Standart Time = Normal Time x (100%/100% - Allowance). Dalam menentukan 

allowance terdapat 4 macam allowance yaitu kelonggaran untuk kebutuhan pribadi 

(Personal Allowance). Yang termasuk kedalam kebutuhan pribadi disini adalah hal – 

hal seperti minum, ke kamar kecil, bercakap – cakap dengan teman sekantor. 

Kelonggaran untuk melepaskan lelah (Fatigue Allowance).  

Kelelahan fisik manusia bisa disebabkan oleh beberapa penyebab diantaranya adalah 

kerja yang membutuhkan pikiran banyak (lelah mental) dan kerja fisik. Kelonggaran 

Waktu Karena Keterlambatan (Delay Allowance). FMEA adalah suatu prosedur 

terstruktur untuk mengidentifikasi dan mencegah sebanyak mungkin mode 

kegagalan (failure mode).  

FMEA digunakan untuk mengidentifikasi sumber- sumber dan akar penyebab dari 

suatu masalah kualitas. FMEA dapat dilakukan dengan cara mengenali dan 

mengevaluasi kegagalan potensi suatu produk dan efeknya, berikut beberapa hasil 

evaluasi yang harus dilakukan (Ardyansyah, 2019) yaitu mengidentifikasi tindakan 

yang bisa menghilangkan atau mengurangi kesempatan dari kegagalan potensi terjadi 
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dan pemahaman bahwa kegagalan potensial pada proses manufaktur harus 

dipertimbangkan. Mengidentifikasi defisiensi proses, sehingga para engineer dapat 

berfokus pada pengendalian untuk mengurangi munculnya produksi yang 

menghasilkan produk yang tidak sesuai dengan yang diinginkan atau pada metode 

untuk meningkatkan deteksi pada produk yang tidak sesuai pencatatan proses 

(document the process). Pergudangan memiliki fungsi untuk memaksimalkan utilisasi 

berbagai sumber daya dalam rangka memenuhi permintaan pelanggan atau 

memaksimalkan pemenuhan permintaan pelanggan dengan sumber daya yang 

terbatas. Oleh karena itu, perencangan gudang diharapkan dapat memaksimalkan 

utiliasi ruang, peralatan dan pekerja, serta kemudahan akses dan perlindungan 

material-material yang tersimpan di dalamnya (Suhada, 2018).  

Agar tujuan-tujuan perencanaan tata letak gudang dapat terpenuhi, maka terdapat 

lima prinsip area penyimpanan yang perlu diperhatikan secara keseluruhan. Kelima 

prinsip tersebut adalah sebagai berikut (Suhada, 2018) yaitu popularitas yang pada 

umumnya, 85% dari keseluruhan proses keluar-masuk barang dari/ke gudang terjadi 

atas 15% dari keseluruhan barang yang disimpan. Untuk memaksimalkan proses 

keluar-masuk barang, 15% barang yang merupakan barang popular tersebut harus 

disimpan sehingga jarak perpindahannya ke titik keluar-masuk barang dapat 

diminimalkan. Dengan kata lain, semakin popular suatu barang, maka semakin 

pendek pula jarak perpindahannya. Hal tersebut dapat dicapai dengan menyimpan 

barang-barang popular pada area penyimpanan terdekat dengan titik keluar-masuk 

barang. Kesamaan dimana barang-barang yang diterima dan dikirimkan pada saat 

yang bersamaan hendaknya disimpan pada area yang sama. Dengan demikian, 

frekuensi perpindahan dalam aktivitas penerimaan dan pengiriman barang dapat 

diminimalkan.  

Ukuran dimana setiap barang hendaknya disimpan di area yang sesuai dengan 

ukurannya. Untuk mengetahui hal tersebut, perlu diadakan berbagai macam ukuran 

lokasi penyimpanan. Pada umumnya, barang yang berat, berukuran besar, dan sulit 

ditangani harus disimpan dekat dengan titik keluar-masuk gudang. Namun, 

penempatan ruang juga perlu dilakukan berdasarkan kemudahan penanganan dan 

popularitas barang-barang tersebut. Karakteristik metode penyimpanan barang 

dengan mempertimbangkan karakteristiknya seringkali bertentangan dengan prinsip 

popularitas, kesamaan, dan ukuran. Namun, beberapa karakteristik barang yang 

perlu diperhatikan adalah usia, bentuknya yang tidak umum dan mudah hancur, 

sifatnya yang berbahaya, tingkat keamanan, dan kompabilitas. Utilisasi Ruang 

dimana perancangan tata letak harus dilakukan agar dapat memaksimalkan utilisasi 

ruang dan juga memaksimalkan tingkat pelayanan yang dihasilkan.  

Faktor-faktor yang pelu dipertimbangkan dalam perancangan tata letak adalah 

konservasi ruang, meliputi maksimasi konsentrasi dan utilisasi ruang serta minimasi 
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honeycombing. Keterbatasan ruang, dapat juga terjadi akibat adanya rangka 

bangunan, pemadam kebakaran tinggi dari atas, batas muatan lantai, tinggi 

penyangga bangunan dan batas tinggi tumpukan material yang aman. Kemudahan 

akses, dapat dicapai dengan merancang lebar gang yang cukup lebar untuk 

penanganan barang yang efisien dan penempatannya agar setiap area penyimpanan 

memiliki akses terhadap gang tersebut. Orderliness, penandaan gang dengan baik 

dapat menggunakan aisle tape atau cat. Ruang kosong dalam area gudang harus 

dihindari dan harus dikoreksi dimana hal itu mungkin terjadi. Analisis ABC 

merupakan salah satu metode pengendalian persediaan yang berdasarkan pada 

analisis nilai persediaan.  

Klasifikasi ABC banyak digunakan dalam pengendalian persediaan material dan 

komponen pada pabrik, persediaan suku cadang, persediaan produk akhir pada 

gudang barang jadi dan lain-lain (Milena Novita Piranti, 2021). Kelas A 

merepresentasikan 70-80% dari total nilai barang dan mewakili sekitar 20% dari total 

persediaan barang, Kelas B merepresentasikan 15-25% dari total nilai barang dan 

mewakili sekitar 30% dari total persediaan barang, dan Kelas C merepresentasikan 5-

10% dari total nilai barang dan mewakili sekitar 50% dari total persediaan barang. 

Berikut langkah-langkah perhitungan dengan menggunakan analisis ABC (Milena 

Novita Piranti, 2021) yaitu membuat daftar cutting tools yang akan dianalisis. 

Menghitung kebutuhan cutting tools selama satu tahun, dengan persamaan 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka kesimpulan yang didapatkan 

yaitu sebagai berikut berdasarkan hasil rekapitulasi data RPN dengan metode FMEA 

dapat diketahui bahwa problem area dari overtime yang terjadi di gudang terdapat di 

area/zona picking yakni pada masalah repack saat proses carian dan sulitnya mencari 

lokasi display oleh picker, dengan nilai skor RPN-nya sebesar 128. Berdasarkan 

identifikasi dengan Fishbone Diagram maka dapat diketahui evaluasi perbaikan yang 

dapat diusulkan terdapat pada aspek environment untuk efisiensi jarak tempuh carian 

sesuai dari layout gudang. Aspek environment memiliki tingkat elemen root cause 

yang tertinggi berdasarkan diskusi dengan expert. Perancangan ulang alokasi slot 

penyimpaan gudng DC Cilacap dilakukan menggunakan metode ABC berdasarkan 5 

kategori jenis item, untuk kelas A sebagai item yang bersifat fast moving memiliki 

barang-barang dengan nilai presentase throughput kumulatif sebesar 75%, untuk 

kelas B sebagai item yang bersifat medium moving memiliki barang-barang dengan 

nilai presentase throughput kumulatif sebesar 25%, dan untuk kelas C sebagai item 

yang bersifat slow moving dengan nilai presentase throughput kumulatif 10%. 

Berdasarkan layout usulan yang telah dibuat maka telah menghasilkan penurunan 

total jarak tempuh sebanyak 24% dengan total manhour yang juga ikut berkurang 
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sebanyak 24%, sehingga overtime yang terjadi di gudang dapat ditekan sebesar 24% 

atau senilai 2.803,84 jam. 
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